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ABSTRAK  

 Nama: Moh. SyahRoni, NIM: 13230051, Judul Skripsi: Peran Majelis Pemberdayaan 

Masyarakat Dalam Melakukan Pemberdayaan Di Tempat Pembuangan Sampah Terpadu 

Piyungan Yartogyaka Jurusan Pengembangan Masyarakat Islam, Fakultas Dakwah, Tahun 2019. 

TPST Piyungan adalah Tempat Pengolahan Sampah Terpadu yang berlokasi di Desa Sitimulyo, 

Kecamatan Piyungan, Kabupaten Bantul, Provinsi Yogyakarta. TPST Piyungan dibangun untuk 

menampung sampah yang berasal dari Kabupaten Bantul, Sleman dan Kota Yogyakarta, Penelitian 

ini untuk mengetahui peran organisasi dalam memberdayakan pemulung. Adanya kesenjangan 

sosial akan menimbulkan beragam permasalahan di antaranya kemiskinan, kemiskinan bukan 

hanya kekurangan kebutuhan utama seperti sandang dan pangan, tetapi ada juga kebutuhan lainnya 

seperti pendidikan.  

Kemiskinan akan melahirkan berbagai kelompok masyarakat terbelakang seperti 

pemulung. Untuk menangani hal tersebut maka dibutuhkan pelayanan sosial yang tepat, seperti 

peran Majelis Pemberdayaan Masyarakat (MPM) meringankan beban pemerintah untuk 

memberdayakan masyarakat, khususnya masyarakat pemulung.  

Bedasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 1) 

Bagaimana peran Majelis Pemberdayaan Masyarakat dalam melakukan pemberdayaan melalui 

komunitas mardiko? 2)Bagaimana hasil dari peran Majelis Pemberdayaan Masyarakat dalam 

pemberdayaan melalui komunitas di TPST Piyungan? 

Hasil penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan peran fasilitator yang dilakukan 

Majelis Pemberdayaan Masyarakat (MPM) terdiri dari beberapa peran. Pertama peran dalam 

Fasilitasi, Kedua peran dalam mendidik, Ketiga peran dalam perwakilan, Keempat peran dalam 

keterampilan teknik. Adapaun faktor pendukng dari program tersebut adalah keterlibatan pengurus 

yang baik dan donatur. Dan faktor penghambatnya yaitu: kurangnya kesadaran dalam 

mengarsipkan data hasil membentuk komunitas MARDIKO, supaya pemulung lebih terorganisir 

menjadi satu kelompok setiap ada bantuan. 

 

Kata kunci: peran, Majelis Pemberdayaan Masyarkat, Tempat Pembuangan Sampah 

Terpadu Piyungan Yogyakarta. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul  

Skripsi ini berjudul “Peran Majelis Pemberdayaan Masyarakat Dalam Melakukan 

Pemberdayaan Di Tempat Pembuangan Sampah Terpadu, Piyungan-Yogyakarta.” Agar tidak 

terjadi perluasan makna dalam pembahasan dan pemahaman judul skripsi ini, maka penulis 

perlu untuk memperjelas isi beberapa yang di maksudkan dalam judul tersebut. 

1. Peran Majelis Pemberdayaan Masyarakat  

      Untuk mengawalinya terlebih dahulu pengertian peran  menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (KBBI)1 peran berarti bagian seorang pemain. Peran merupakan aspek dinamis 

dan kedudukan (status). Jadi yang dimaksud dengan peran adalah tugas seorang atau 

kelompok karena berada dalam kedudukannya. Maksud penulis peran Majelis 

Pemberdayaan Masyarakat yang berperan sebagai fasilitas, pendidikan, perwakilan, dan 

juga sebagai keterampilan teknik untuk memberikan informasi kepada khalayak ramai 

mengenai Tempat Pembuangan Sampah Terpadu. 

      Masyarakat adalah sekumpulan atau jumlah manusia dan mempunyai keterkaitan 

budaya adat yang dianggap mereka sama singkatnya diartikan sebagai sekelompok 

manusia yang mempunyai keterikatan yang sama.2  

                                                           
1 Departemen dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta : Balai Pustaka Cetakan ke tiga, 

1990), hlm 660. 

 
2 Ibid. hal 886. 
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      Dapat disimpulkan dari Peran Majelis Pemberdayaan Masyarkat dalam penelitian ini 

bermakna bahwa peneliti ingin melihat peran MPM untuk membuat masyarakat sekitar 

Piyungan sadar akan kondisi lingkungannya. Maka akan timbul pertayaan sudah sejauh 

mana dalam memberdayakan dan dengan cara apa MPM menangani kondisi yang terjadi, 

maka sekiranya peneliti menjabarkan hal tersebut. 

2. Pemberdayaan  

      Pemberdayaan adalah proses, cara berasal dari kata benda yaitu daya berarti 

kemampuan melakukan sesuatu akan kemampuan untuk bertindak.3 Dalam catatan Ife 

sebagaimana dikutip Miftachul Huda mengatakan pemberdayaan ditunjukkan untuk 

meningkatkan kekuasaan (power) dari kelompok masyarakat yang kurang beruntung 

(disadvantaged). “Empowerment aims to increase the power of the disadvangted “ tulis 

Ife.4 

      Pemberdayaan tempat pembuangan sampah terpadu yang penulis maksud yaitu bukan 

hanya melaksanakan suatu kegiatan tetapi bagaimana bisa mengelola mendidik, sebagai 

perwakilan, memberi keterampilan teknik, dan sebagai fasilitas untuk memberdayakan 

masyarakat melalui MPM di tempat pembuangan sampah terpadu. 

3. Tempat Pembuangan Sampah Terpadu 

      Tempat pembuangan sampah terpadu Piyungan merupakan tempat pembuangan 

sampah di Yogyakarta, di mana tempat ini merupakan tempat pembuangan sampah dari 

                                                           
3 Ibid. hlm 300. 

 
4  Miftachul Huda, Pekerjaan Sosial & Kesejateraan Sosial Sebuah Pengantar Edi Suharto, (Yogjakarta: 

Pustaka Pelajar, 2009), hlm 270 
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tiga wilayah, yaitu Kabupaten Bantul, Kabupaten Sleman dan Kota Yogyakarta. 

Masyarakat  mulai menyadari  akan pentingnya melakukan pengelolaan sampah secara 

mandiri, akan tetapi kemandirian dalam pengelolaan sampah ini belum menjadi gerakan 

yang beraturan sehingga belum dapat menurunkan jumlah volume sampah secara 

konsisten. Selain itu ilmu dan pengetahuan masyarakat dalam mengelola sampah masih 

sangat terbatas. 

      Dari beberapa penegasan istilah diatas, maka yang dimaksud dengan judul “Peran 

Majelis Pemberdayaan Masyarakat Dalam Melakukan Pemberdayaan Di Tempat 

Pembuangan Sampah Terpadu, Piyungan-Yogyakarta” adalah suatu penelitian tentang 

program pendampingan melalui Komunitas Mardiko di Tempat Pembuangan Sampah 

Terpadu (TPST) Piyungan agar warga pemulung secara mandiri mampu memanfaatkan 

potensi dan peluang mengelola, demi perbaikan kualitas hidup mereka secara 

berkelanjutan5. 

 

B. Latar Belakang Masalah 

     Sejak didirikan pada tahun 1912, Muhammadiyah mempunyai gerakan yaitu 

pemberdaayaan, pendidikan, santuan dan pengobatan kesehatan.6 Dari gerakan ini 

Muhammadiyah mampu memiliki banyak sarana pendidikan dan kesehatan rumah panti 

asuahan , konsep dan praktek yang dilakukan oleh Muhammadiyah sangat berbeda 

dengan Muhammadiyah yang periode awal karena yang dilakukan belakangan ini tidak 

                                                           
5 Totok Mardikanto, Model-model Pemberdayaan Masyarakat,(Surakarta: UNS Press, 2009), hlm 247. 

 
6 Mustafa Kamal Pasha dan Ahmad Adaby Darban . MUHAMMADYAH SEBAGAI GERAKAN ISLAM. Surya 

Mediatama Yogyakarta: 2009), hlm 91-96. 
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murni amal usaha. Di mana kegiatan sosial hanya berharap pahala dan akhirat 

sebenarnya adalah untuk membantu orang miskin yang terhindar maupun terabaikan 

yang tidak menjadi perhatian khusus oleh pemerintah seperti kaum marjinal seperti yang 

dikatakan ketua periode pertama majelis pemberdayaan masyarakat oleh bapak Said 

Tuhuleley.7  

Sesudah Muktamar Muhammadiyah, di Jakarta pada tahun 2000, berdirilah sebuah 

lembaga dibagian Muhammadiyah yang khusus dalam menangani pemberdayaan 

masyarakat dengan nama “Lembaga Buruh Tani dan Nelayan (LBTN)”. Seiring 

berjalanya waktu Muktamar Muhammadiyah yang di malang pada tahun 2005, lembaga 

yang dulunya (LBTN) lembaga ini dirubah menjadi “Majelis Pemberdayaan Masyarakat 

(MPM)” yang lebih memfokuskan dan menggali dari prinsip-prinsip yang berlandaskan 

sebagai gerakan Muhammadiyah seperti waktu periode pertama awal didirikan, lebih 

jelas dalam memaknai dan mengimplementasikan gerakan sosial yang sesuai dengan 

perkembangan zaman.  

Dari prinsip awal gerakan Muhammadiyah yang akan dibangkitkan  kembali pasca 

muktamar Muhammadiyah.8 Pada tahun 2005 di Malang Muhammadiyah mencetuskan 

akan lebih menolong manusia yang lebih baik dan tidak membeda-bedakan bukan 

sertamerta mengharapakan dari agama biar masuk surga, tapi Muhammadiyah 

menolong bedasarkan hati amar ma’ruf nahi mungkar. Prinsip itu diartikan oleh 

pemimpin pertama Majelis Pemberdayaan Masyarakat bapak Said Tuhuleley pasca 

                                                           
7 Zulkifli Halim, Santri Cendikia Pengabdi Perjuangan Umat dalam Jejak Langkah Said Tuhuleley: Aktivis 

Pejuang Muslim dan Bapak pemberdayaan Kaum Duafa (Yogyakarta: 2015) hlm.13. 
8 Ibid, hlm 90. 
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muktamar 2005 di Malang bentuk pemberdayaan itu tidak memandang latar belakang 

agama dan golongan. 

Program ini dirancang sesuai dengan kondisi tempat yang memerlukan  

pemberdayaan. Karena dasarnya adalah kepercayaan kepada masyarakat, maka 

masyarakat setempat harus ikut langsung program yang dilaksanakan. 

Mengikutsertakan masyarakat memiliki tujuan agar program yang diberikan tepat 

sasaran pada kehendak dan kebutuhan masyarakat dalam merancang, mengelola dan 

mempertanggung jawabkan peningkatan diri.9  Pemberdayaan masyarakat adalah satu 

proses dimana masyarakat ikut berpartisipasi, terutama masyarakat yang lemah dan 

kelompok yang terabaikannya, didukung agar mampu kesejahteraan secara mandiri.10 

 Untuk mencapai kondisi masyarakat yang berdaya, proses awal yang harus 

dilaksanakan adalah pengembangan kapasitas masyarakat, karena kondisi awal yang 

belum berdaya, masyarakat harus disadarkan terlebih dahulu tentang seluruh potensi dan 

kemampuan yang mereka miliki untuk kemudian diberikan pemahaman bahwa untuk 

mencapai taraf hidup yang baik hanya mereka sendiri yang dapat mengusahakannya dan 

mereka juga yang mengetahui kebutuhan dan peluang yang ada.11 

      Majelis pemeberdayaaan masyarakat (MPM) dalam memberdayaaan   Masyarakat 

selama ini sangat gencar dalam kegiatan pendampingan terhadap masyarakat menengah 

                                                           
9 Kartasasmita, Pemberdayaan Masyarakat “ Konsep Pembangunan Yang Berakar Pada Masyarakat,. 

 
10 Totok Mardikanto & Poerwoko Soebianto, Pemberdayaan Masyarakat Dalam Perpektif Kebijakan Publik, 

(Bandung: Alfabeta,2015), hlm.61    

 
11 Ali 2014,Evaluasi Pelatihan Melalui Mobile Training Unit Berbasis Masyarakat Terhadap Minat 

Tumbuhnya Lapangan Kerja di Jawa Barat, Jurnal UPI. Diakses tanggal 24 Januari 2019. 
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ke bawah melalui pemberdayaan-pemberdayaan yang dilakukannya.12 Seperti yang 

dilakukan Majelis Pemberdayaan Masyarakat (MPM) kepada masyarakat yang  berada 

di wilayah kompleks TPST Piyungan, salah satunya dengan mendirikan komunitas 

pemulung Makaryo Adi Ngayogyakarto (MARDIKO) yang berada di Tempat 

Pembuangan Sampah Terpadu (TPST) Piyungan Yogyakarta. 

     Tujuan pendampingan  ini memberikan penyuluhan pengetahuan kepada masyarakat 

pemulung agar lebih terorganisir melalui komunitas yang dibentuk oleh MPM yaitu 

Komunitas Mardiko. Sebelum adanya MPM dan komunitas bentukan dari MPM yaitu 

Mardiko warga pemulung di TPST Piyungan masih terpencar dari satu sitik ke titik 

lainya. Cara menerapkan kesehatan dalam keseharianya masih kurang, terutama dalam 

segi tata cara kebersihan seperti selesai memulung sampah warga dengan santainya 

langsung makan tidak mencuci tangan dan membersihkan tubuh. 

     Kegiatan pendampingan selama ini yang dilakukan oleh MPM diantaranya adalah 

memberikan akses kesehatan gratis, pelatihan teknologi informasi, dan membuatan 

tempat cuci tangan dan wudlu.  Hal ini diberikan karena masalah kesehatan 

dilingkungan TPST Piyungan sejauh ini sangat memperhatikan. Terutama akses layanan 

kesehatan yang belum memadai bagi masyarakat TPST Piyungan masih terbatas 

sehingga Majelis Pemberdayaan Masyarakat(MPM) PP Muhammadiyah perlu 

melakukan pemberdayaan.  

      TPST Piyungan adalah tempat pembuangan sampah akhir di wilayah Daerah 

Istimewah Yogyakarta yang menampung sampah dari tiga wilayah, antara lain 

                                                           
12 Diakses melalui website mpm.muhammadiyah.or.id 
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Kabupaten Bantul, Kabupaten Sleman dan Kota Jogjakarta. Tempat pembuangan 

sampah terpadu (TPST) ini terletak di perbatasan Bantul Gunung Kidul dengan luas 

kurang lebih 14 hektar. 

         Dipilihnya daerah Piyungan-Yogyakarta sebagai lokasi program tempat 

pembuangan sampah terpadu (TPST) Yogyakarta, bahwa daerah Piyungan temasuk 

salah satu wilayah yang beresiko tinggi dari sisi kesehatan lingkungan, akses terhadap 

air bersih rendah, walaupun masyarakat sudah memiliki sumur gali. Dari uraian 

tersebut penulis tertarik untuk meneliti sejauh mana proses pemberdayaan masyarakat 

dalam kegiatan pembangunan sarana air bersih bersama Majelis Pemberdayaan 

Masyarakat (MPM) yang dikelola Muhammadiyah. Dengan keadaan yang seperti ini, 

menarik untuk dikaji dan diteliti secara mendalam dalam mengatasi masalah yang ada 

di daerah tersebut. 

C. Rumusan Masalah 

          Agar penelitian dapat dilakukan dengan fokus dan sempurna, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini, yaitu : 

1.  Bagaimana peran majelis pemberdayaan masyarakat dalam melakukan 

pemberdayaan melalui Komunitas Mardiko di TPST Piyungan ?  

2. Bagaimana hasil dari peran majelis pemberdayaan masyarakat dalam 

pemberdayaan melalui Komunitas Mardiko di TPST Piyungan ?  
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D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka diperoleh tujuan masalah, yaitu  

1. Mendiskripsikan peran majelis pemberdayaan masyarakat melaui Komunitas 

Mardiko. 

2. Mendeskripsikan hasil dari peran majelis pemberdayaan masyarakat dalam 

pemberdayaan melalui Komunitas Mardiko.  

 

E. Manfaat Penelitian 

      Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat dan kegunaan baik teoritis 

dan praktis. 

1. Secara teoritis 

a. Untuk memberikan sumbangan pemikiran tentang keilmuan pemberdayaan       

masyarakat. 

b. Memberikan kontribusi pemikiran bagi jurusan perkembangan masyarakat islam  

dalam program pengembangan pemberdayaan. 

2. Secara  Praktis  

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan bagi Majelis Pemberdayaan 

Masyarakat (MPM) sehingga terciptanya tujuan dalam pemberdayaan Komunitas 

Mardiko. 

b. Penelitian ini dapat memberikan sumbangan pemikiran bagi jurusan 

Pengembangan Masyarakat Islam dalam mengembangkan masyarakat Islam 

melalui PSDM dan dijadikan sebagai salah satu model dalam pengembangan Islam. 
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F. Kajian Pustaka 

      Setelah melakukan penelusuran untuk menghindari adanya duplikasi dari hasil 

penelitian serta untuk mengetahui arti pentingnya penelitian yang akan dilakukan, maka 

perlu disajikan beberapa hasil kajian atau penelitian terdahulu yang fokus penelitiannya 

berkaitan dengan penelitian ini. Beberapa penelitian itu adalah : 

1. Nur Rahmawati (2015), dalam skripsi yang berjudul “ Aksebilitas Jaminan Kesehatan 

Nasional Bagi Pemulung Di Tempat Pembuangan Sampah Terpadu  (TPST) 

Piyungan”. Penelitian ini dilakukan di daerah tempat pembuangan sampah terpadu  

(TPST) piyungan . Dalam penelitian ini Nur Rahmawati membahas kesehatan 

pemulung di tempat pembuangan sampah terpadu  (TPST) piyungan.13  

Berdasarkan penjelasan diatas mengenai penelitian yang penulis temukan sama-

sama melakukan penelitian di tempat yang sama cuma berbeda waktu. Sedangkan 

penelitian ini membahas tentang pemberdayaan pemulung di tempat pembuangan 

sampah terpadu  (TPST) piyungan. 

2. Boy Shandi Sahputra (2018) dalam jurnal berjudul “ Pemberdayaan Masyarakat Dalam 

Pengelolaan Sampah Di TPST 3R-Desa Mulyo Agung” . penelitian ini dilakukan di 

daerah Malang. Dalam penelitian ini Boy Shandi mendeskripsikan tentang 

pemberdayaan pengelolaan sampah, masyarakat mampu mengorganisir diri dalam 

                                                           
13 Nur Rahmawati, “Aksebilitas Jaminan Kesehatan Nasional Bagi Pemulung Di Tempat Pembuangan 

Sampah Terpadu  (TPST) Piyungan.”, Skripsi Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Skripsi Tidak 

Diterbitkan, 2016.  
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kegiatan bersama untuk memecahkan masalah sampah dan bertindak atas dasar 

kepentingan bersama.14   

Berdasarkan penjelasan diatas mengenai penelitian yang penulis temukan sama-

sama membahas tentang pemberdayaan pengelolaan sampah  dalam bentuk kesadaran 

bersama dan mampu mengorganisir diri, sedangkan dalam penelitian ini yaitu 

mengenai dampak kinerja majelis pembedayaan masyarakat terhadap komunitas 

mardiko di tempat pembuanga sampah terpadu, Piyungan-Yogyakarta. 

3. Siti Rabi’atul Badriyah (2010) dalam skripsi berjudul “ Peranan Pengajian Majelis 

Taklim Al-Barakah Dalam Membina Pengalaman Ibadah Pemulung Bantar Gebang 

Bekasi. Skripsi ini membahas tentang bimbingan sholat, tadarus al-qur’an dan kajian 

islam yang diperuntukkan untuk pemulung Bantar Gebang Bekasi. Skripsi ini lebih 

berfokus terhadap acara dan kegiatan yang berhubungan dengan ibadah.15 

Berdasarkan penjelasan diatas, skripsi Siti Rabi’atul Badriyah sama-sama 

mengajarkan sholat dan mengadakan kajian islam, namun dalam penelitian skripsi 

yang ditulis lebih berfokus pada fasilitas dan acara yang berhubungan dengan ibadah.  

4. Abdul Rozak (2014) dalam skripsi “ Peran Bank Sampah Warga Peduli Lingkungan 

(WPL) Dalam Pemberdayaan Perekonomian Nasabah”. Dalam penelitian ini 

menjelaskan tentang program-proram yang dijalankan oleh bank sampah (WPL) 

berhasil dalam memberdayakan perekonomian masyarakat melalui training center, 

                                                           
14 Boy Shandi Sahputra, Pemberdayaan Masyarakat Dalam Pengelolaan Samapah Di TPST 3R-Desa Mulyo 

Agung.”, Skripsi Fakultas Ilmu Sosial Dan Ilmu Politik Universitas Tribhuwana Tunggadewi Malang, skripsi tidak 

diterbitkan, 2018. 

 
15 Siti Rabi’atul Badriyah, “Peranan Pengajian Majelis Taklim Al-Barakah Dalam Membina Pengalaman 

Ibadah Pemulung Bantar Gebang Bekasi”, skripsi fakultas dakwah dan komunikasi UIN syarif Hidayatullah Jakarta, 

skripsi tidak diterbitkan, 2010. 
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pusat kerajinan kreatif, hibah sampah & barang bekas, mikro kredit dari sampah, 

sekolahku hijau, ansuransi jiwa dan kampung wisata.16    

Berdasarkan penjelasan diatas skripsi Abdul Rozak dengan penelitian ini yaitu 

sama-sama melakukan pemberdayaan masyarakat dalam upaya mengelolah sampah 

yang berpotensi ekonomi dengan bentuk penyuluhan dan pendampingan agar pemulung 

lokal lebih terorganisir.    

5. Slamet Pujiono (2011) dalam skripsinya “Pemberdayaan Masyarakat Pemulung Di 

Tempat Pembuangan Akhir (TPA) Studi Kasus Di Tempat Pembuangan Akhir 

Pakusari Kabupaten Jember”. dalam penelitian ini menjelaskan tentang bimbingan 

secara kognitif dan psikomotorik terhadap lapangan kerja baru berupa peran serta 

dalam pembuatan pupuk kompos glanural dalam bentuk peningkatan pendapatan yang 

berdampak positif bagi pemenuhan kebutuhan pokok.17  

    Berdasarkan penjelasan di atas, skripsi  Slamet pujiono dengan penelitian ini yaitu 

sama-sama membuat lapangan kerja dengan cara pembuatan pupuk kompos dalam 

upaya mengelolah sampah yang berpotensi menghasilkan ekonomi dengan bentuk 

penyuluhan dan pendampingan agar pemulung lebih terorganisir oleh majelis 

masyarakat di TPST piyungan yogyakarta. 

 

                                                           
16 Abdul rozak, “Peran Bank Sampah Warga Peduli Lingkungan (WPL) Dalam Pemberdayaan Perekonomian 

Nasabah”, Skripsi Jurusan Ekonomi UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, skripsi tidak diterbitkan, 2014. 

 
17 Slamet Pujiono, Pemberdayaan Masyarakat Pemulung Di Tempat Pembuangan Akhir (TPA) Studi Kasus 

Di Tempat Pembuangan Akhir Pakusari Kabupaten Jember”, Fakultas Keguruan Universitas Negeri Jember, skripsi 

tidak diterbitkan, 2011. 
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G. Kajian Teoritik 

1. Peran majelis pemberdayaan masyarakat 

a.  Pengertian peran 

Peran dalam buku Aziz Muslim yang berjudul “Metodologi Pengembangan 

Masyarakat” ini diantaranya peran fasilitas, pendidikan, dan keterampilan.18 

Berikut ini penjelasannya :  

1) Peran fasilitas 

Peran tersebut memberikan kontribusi kepada masyarakat dalam bentuk 

perubahan untuk meningkatkan kebutuhan masyarakat, yaitu peran-peran yang 

dijalankan oleh pengembang masyarakat dengan cara memberikan stimulan 

dan dukungan kepada masyarakat. peran ini meliputi : 

a) Social animation (memberi semangat dan mengaktifkan) 

b)  Mediation and negotiatian (menangani dan menghubungkan) 

c) Support (dukungan) 

d) Building consensus (membangun kesepakatan) 

e) Itilization of skill and resourses (penggunaan keterampilan dan sumber-

sumber), dan 

f) Organizing (mengatur) 

 

 

 

                                                           
18 Aziz Muslim, Metodologi Pengembangan Masyarakat (Yogyakarta: TERAS 2009), hlm.70.  
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2) Peran pendidikan 

      Peran ini sangat penting dalam paradigma generasi pemuda untuk 

meningkatkan kualitas masyarakat melalui pendidikan. Masyarakat bisa paham 

dan mengetahui dengan adannya pendidikan, sekarang ini banyak masyarakat 

yang mempunyai masalah karena tidak berpendidikan. Salah satu masalah yang 

sering dihadapi clien adalah adanya keterbatasan pengetahuan maupun skill 

dalam kelompok masyarakat yang kurang beruntung (disadvantage group).19 

Dalam suatu hadist yang di riwayatkan oleh Ibnu Asakir dari Ibnu Abas 

diceritakan kisah rahasia kesuksesan Nabi Sulaiman Bin Daud AS yang 

dikaruniai harta berlimpah dan kerajaan yang mewah di dunia. Rahasia itu tidak 

lain dengan ilmu.  

      Menurut Aziz Muslim, dalam bukunya yang berjudul “Metodologi 

Pengembangan Masyarakat”, pendidikan yaitu peran-peran kependidikan. 

Dalam pengembangan masyarakat terjadi proses pembelajaran terus menerus 

dari masyarakat maupun pekerja kemasyarakatan untuk selalu memperbaiki 

keterampilan, cara berpikir, cara berinteraksi, cara mengatasi masalah dan 

sebagainnya. Peran tersebut meliputi :20   

a) Confroming (membertentangkan sebagai taktik dinamisasi kelompok) 

b) Training (pelatihan) 

c) Conciouseness (membangun kesadaran) 

                                                           
19 Miftachul Huda, Pekerjaan Sosial Dan Kesejahteraan Sosial Sebuah Pengantar, (Yogyakarta: pustaka 

pelajar, 2009), hlm. 206. 

  
20 Aziz Muslim, metodologi pengembangan masyarakat, (Yogyakarta : TERAS, 2009), hlm 70. 
 



 

14 
 

d) Informing (memberi penjelasan ) 

3) Peran Perwakilan  

Peran perwakilan ini sangat penting dalam melakukan negoisasi pada saat 

terdapat perbedaan yang kurang baik dan mengarah kepada konflik antara 

berbagi pihak, peran perwakilan yang bisa melakukan advokasi. Peran ini 

dipinjam dari dalam dunia hukum. Hak-hak klien sebagai warga negara acap 

kali terabaikan karena faktor tertentu. Sebagaimana halnya pengacara 

(Advocate), pekerja sosial dapat berperan membela kepentingan klien agar hak-

hak semestiya diperoleh dapat dipenuhi.21 Hal ini sangat dibutuhkan bagi para 

pekerja sosial apa lagi kelompok yang notabenenya sebagai pengembang 

masyarakat. 

      Menurut aziz muslim, dalam bukunya yang berjudul “Metodologi 

Pengembangan Masyarakat”, peran perwakilan ini dijalankan oleh 

pengembang masyarakat dalam interaksinya dengan lembaga-lembaga luar, 

atas nama masyarakat dan untuk kepentingan masyarakat. peran ini meliputi 

usaha mendapatkan smber-sumber, melakukan advokasi atau pembelaan 

masyarakat, membuat mitra atau network, sharing pengalaman dan 

pengetahuan serta menjadi juru bicara masyarakat.22 

 

                                                           
21Miftachul Huda, Pekerjaan Sosial Dan Kesejahteraan Sosial Sebuah Pengantar, (Yogyakarta: pustaka 

pelajar, 2009), hlm. 206. 

 
22 Aziz Muslim, Metodologi Pengembangan Masyarakat, (Yogyakarta : TERAS, 2009), hlm 70. 
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4) Peran Keterampilan Teknik 

Peran keterampilan teknik merupakan salah satu peran bagaimana para 

pemuda atau kelompok bisa punya peranan dalam mengembangkan dan 

menerapkan keterampilan yang ada di masyarakat.  

Menurut Aziz Muslim, dalam bukunya yang berjudul “Metodologi 

Pengembangan Masyarakat”, keterampilan teknik yaitu peran pengembang 

masyarakat dalam menerapkan  teknis untuk mengembangkan masyarakat. 

beberapa dimensi pekerjaan seperti pengumpulan data, analisis data, 

pemakaian komputer, penyajian laporan secara lisan dan tertulis, penanganan 

proyek pembangunan secara fisik, manajemen dan pengendalian uang, yang 

semuanya itu membutuhkan keterampilan teknis.23 

2. Pengertian Pemberdayaan 

Istilah pemberdayaan adalah terjemahan dari istilah asing yakni “empowerment” 

yang mengandung makna penguatan, atau dalam kamus umum bahasa indonesia, kata 

pemberdayaan berasal dari kata dasar “daya” atau berdaya yang berarti kekuatan atau 

bertenaga.        

Gunawan Sumodiningrat yang dikutip oleh Moh. Ali Aziz dkk, menyatakan bahwa 

konsep pemberdayaan dapat dilihat dari tiga sisi. Pertama, pemberdayaan dengan 

menciptakan suasana atau iklim yang berkembang. Kedua, pemberdayaan untuk 

memperkuat potensi ekonomi atau daya yang dimiliki masyarakat dalam rangka 

                                                           
23 Ibid, hlm 70. 
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memperkuat potensi ini, upaya yang amat pokok adalah peningkatan taraf pendidikan, 

derajat kesehatan, serta akses terhadap sumber-sumber kemajuan ekonomi, seperti 

modal teknologi, informasi, lapangan kerja dan pasar. Ketiga, pemberdayaan melalui 

pengembangan ekonomi rakyat dengan melindungi dan mencegah terjadinya 

persaingan yang tidak seimbang, serta menciptakan kebersamaan dan kemitraan antara 

yang sudah maju dengan yang belum berkembang.24     

Menurut Pranarka dan Moeljarto konsep pemberdayaan pada dasarnya adalah 

upaya menjadikan suasana kemanusiaan yang adil dan beradab menjadi semakin 

efektif secara strukturalis, baik dalam kehidupan keluarga, masyarakat, negara, 

regional, internasional dalam bidang ekonomi, dan lain-lain. Ide yang menempatkan 

manusia lebih sebagai subyek dari dunianya sendiri mendasari dibakukannya konsep 

pemberdayaan (empowerment). 

Dalam pengertian lain, pemberdayaan atau pengembangan atau tepatnya 

pengembangan sumber daya manusia adalah upaya memperluas horizon pilihan bagi 

masyarakat. ini berarti masyarakat diberdayakan untuk melihat dan memilih sesuatu 

yang bermanfaat bagi dirinya. Dengan memakai logika ini dapat dikatakan, bahwa 

masyarakat yang berdaya adalah yang dapat memilih dan mempunyai kesempatan 

untuk mengadakan pilihan-pilihan. Secara terminologis, pengembangan atau 

pemberdayaan masyarakat islam berarti mentransformasikan dan melembagakan 

semua segi ajaran islam dalam kehidupan keluarga (usrah), kelompok sosial (jamaah), 

dan masyarakat (ummah). Amarullah Ahmad menyatakan bahwa pengembangan 

                                                           
24 Moh. Ali Aziz, Dkk. Dakwah Pemberdayaan Masyarakat: Paradigma Aksi Metodologi (Yogyajarta: 

Pustaka Pesantren, 2005), hlm. 133-134. 
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masyarakat adalah sistem tindakan nyata yang menawarkan alternatif model 

pemecahan masalah masyarakat dalam bidang soaial, ekonomi dan lingkungan dalam 

perspektif islam.25     

3. Prinsip Pemberdayaan 

      Pelaksanaan pendekatan di atas berpijak pada pedoman dan prinsip pekerjaan 

sosial, terdapat beberapa prinsip pemberdayaan menurut prepektif sosial. 

a) Pemberdayaan adalah pekerja sosial dan masyarakat harus bekerjasama sebagai 

patner. 

b) Pemberdayaan menempatkan masyarakat sebagai aktor atau subyek yang kompeten 

dan mampu menjangkau sumber-sumber dan kesempatan-kesempatan. 

c) Mayarakat harus melihat dari mereka sendiri sebagai agen penting yang  dapat 

mempengaruhi perubahan. 

d) Kompetensi diperoleh atau dipertajam melalui pengalaman hidup, khususnya 

pengalaman yang memberikan perasaan mampu pada masyarakat. 

e) Solusi-solusi, yang berasal dari situasi khusus, harus beragaman yang berasal dari 

faktor-faktor yang berada pada situasi masalah tersebut . 

f) Masyrakat harus berpartisipasi dalam pemberdayaan mereka sendiri; tujuan, cara 

dan hasil yang harus dirumuskan oleh mereka sendiri.26 

 

 

                                                           
25 Nanih Machendrawati, Pengembangan Masyarakat Islam, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2001), hlm. 42. 
26 Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memperdayakan Masyarakat, ( Bandung: Refika Aditama, 2005), 

hlm. 68-69. 
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4. Tujuan pemberdayaan 

Tujuan pemberdayaan adalah mengembangkan partisipasi masyarakat miskin yaitu 

berkembangnya sikap, pengetahuan, dan keterampilan berusaha agar mampu 

meningkatkan kemandiriannya dan kesejahteraannya.27 

Sedangkan tujuan pemberdayaan yang lain agar masyarakat itu merasa perlu 

dilibatkan dalam membangun, merasa berperan dalam menentukan nasibnya sendiri, 

dan lebih dari itu akan memiliki harapan masa depannya sendiri sesuai dengan apa yang 

mereka kehendaki.28   

5. Model pemberdayaan masyarakat 

a) Pendampingan secara langsung, yaitu sebagai fasilitator tinggal di lokasi kelompok 

atau masyarakat yang akan dikembangakan. Model ini bisa diterapkan pada tahap 

penumbuhan kelompok atau tahap animasi, karena pada kelompok yang sedang 

tumbuh memerlukan banyak bimbingan, konsultasi dan informasi. 

b) Pendampingan berkala, yaitu fasilitaor datang ke kelompok atau masyarakat pada 

waktu-waktu tertentu yang telah disepakati dan tinggal beberapa waktu bersama 

masyarakat. model ini diterapkan pada kelompok yang sudah cukup berkembang, 

fasilitator bersama masyarakat melakukan evaluasi kegiatan yang sudah dilakukan, 

                                                           
27M. Nadhir, Memberdayakan Orang Miskin Melalui Kelompok Swadaya Masyarakat (Sidoarjo: Yapsem, 

2009), hlm. 1. 

 
28 Hari Witono, Dkk, Pemberdayaan Masyarakat Modul Para Aktivis Masyarakat (Sidoarjo: Paramulia 

Press, 2006), hlm. 4. 
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mengidentifikasi permasalahan dan mencari alternatif pemecahannya, menyusun 

rencana kegiatan untuk waktu yan akan datang.29   

 

a) dimaksutkan agar yang diperintah mendapat apa yang merupakan haknya dalam 

bentuk barang, jasa, layanan dan kepedulian tanpa merugikan pihak lain. 

b) Pemberdayaan ekonomi, diperuntukkan sebagai upaya meningkatkan kemampuan 

yang diperintah sebagai konsumen agar dapat berfungsi sebagai penanggung dari 

dampak negative pertumbuhan, pembayar resiko salah urus, pemikul beban 

bembangunan, kegagalan program, dan akibat kerusakan lingkungan. 

c) Pemberdayaan sosial-budaya, bertujuan meningkatkan kemampuan sumber daya 

manusia melalui human invesment guna meningkatkan nilai manusia (human 

dignity), penggunaan (human utilization), dan perlakuan yang adil terhadap 

manusia. 

d) Pemberdayaan lingkungan, dimaksudkan sebagai proram perawatan dan 

pelestarian lingkungan, agar pihak yan diperintah dan lingkungannya mampu 

beradaptasi secara kondusif dan saling menguntungkan.   

6. Unsur pemberdayaan masyarakat 

a) Pendamping 

Pendamping adalah kegiatan bagian dari komponen lembaga, instansi atau dunia 

usaha dalam proses pemberdayaan, maka pendamping berkewajiban: 

1) bertanggung jawab atas pelaksanaan seluruh kegiatan pemberdayaan. 

                                                           
29 M. Nadhir, Memberdayakan Orang Miskin Melalui Kelompok Swadaya Masyarakat, (Sidoarjo: Yapsem, 

2009), Hlm. 11-12. 
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2) melakukan koordinasi dengan pihak yang terkait untuk memperlancar proses 

penguatan masyarakat lokasi program dan sekitarnya. 

3) menyusun konsep dan materi atau bahan pembelajaran untuk kegiatan 

penguatan kapasitas.30 

6. Strategi Pemberdayaan 

  Dalam konteks pekerjaan sosial, pemberdayaan dapat dilakukan melalui tiga aras 

atau matra pemberdayaan (empowerment setting) yakni :  

a) aras mikro, pemberdayaan pada aras ini dilakukan  terhadap klien secara individu 

yang mana melalui bimbingan, konseling, stress management, dan crisis 

intervention. Dengan tuuan untuk membimbing atau melatih klien dalam 

menjalankan tugas-tugas kehidupannya. 

b) Aras mezzo, pemberdayaan pada aras ini dilakukan terhadap sekelompok klien 

yang mana menggunakan kelompok sebagai media intervensi. Pendidikan, 

pelatihan, pengetahuan dan keterampilan merupakan strategi dalam meningkatkan 

kesadaran dalam memecahkan permasalahan yang dihadapinya. 

c) Aras makro, aras ini disebut juga sebagai strategi sistem besar karena perubahannya 

lebih terhadap lingkungan yang lebih luas seperti perumusan kebijakan, kampanye, 

aksi sosial dan pengorganisasian masyarakat. aras ini juga memandang klien 

sebagai orang yang memiliki kompetensi untuk memahami situasi –situasi mereka 

                                                           
30 M. Nadhir, Memberdayakan Orang Miskin Melalui Kelompok Swadaya Masyarakat, (Sidoarjo: Yapsem, 

2009), hlm.43. 
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sendiri, dan juga untuk memilih serta menentukan strategi yang tepat untuk 

bertindak.31      

Dalam pemberdayaan selain mengarahkan masyarakat untuk berani menguasai diri 

mereka sendiri tanpa bergantung pada orang lain, tapi kita juga harus mampu untuk 

meneguhkan komitmen sosial terhadap stakeholder agar melakukan sesuatu yang 

menguntungkan bagi masyarakat yang bisa kita sebut dengan sebutan mobilisasi sosial. 

7. Perubahan sosial 

Perubahan sosial dalam pemberdayaan masyarakat pada hakekatnya merupakan 

suatu proses perubahan evolusioner yang disengaja dan terarah. Unsur-unsur yang 

terkandung dalam suatu perubahan dirumuskan oleh Kotler sebagai “5C”, yaitu: 

a. Cause (sebab) yaitu upaya atau tujuan sosial yang dipercaya oleh pelaku 

perubahan dapat memberikan jawaban pada problem sosial. 

b. Change agency (agen perubahan) yaitu agen organisasi yang misi utamanya 

memajukan perubahan sosial. 

c. Change target (sasaran perubahan) yaitu individu atau kelompok sosial yang 

ditunjuk sebagai sasaran upaya perubahan. 

d. Channel (saluran) yaitu media untuk menyampaikan pengaruh dan respon dari 

setiap pelaku perubahan ke sasaran perubahan. 

e. Change strategy (strategi perubahan) yaitu teknik utama mempengaruhi yang 

diterapkan oleh pelaku perubahan untuk menimbulkan dampak pada sasaran 

perubahan. 

                                                           
31 Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memperdayakan Masyarakat, (Bandung: Refika Aditama, 2005). 

Hlm. 66-67. 
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Kotler mengemukakan bahwa upaya perubahan sosial yang terarah dalam 

pemberdayaan komunitas tidak terlepas kaitannya dengan masalah sosial dan aksi 

sosial. tiga hal tersebut merupakan suatu rangkaian yang saling berhubungan. Adanya 

masalah sosial dapat menimbulkan perubahan sosial dapat menimbulkan perubahan 

sosial dan untuk mengarahkannya diperlukan aksi sosial.32 

3. Hasil Dan Manfaat Pemberdayaan  

Dalam suatu kegiatan masyarakat yang sebenarnya pemberdayaan tentunya 

memiliki beberapa indikator keberhasilan dalam pemberdayaan tersebut. Menurut Edi 

Suharto, pemberdayaan merujuk pada kemampuan orang, khususnya kelompok rentan dan 

lemah sehingga mereka memiliki kekuatan atau kemampuan:33  

a. Memenuhi kemampuan dasarnya sehingga mereka memiliki kebebasan dalam 

(freedom), dalam arti bukan saja bebas dari kelaparan, bebas dari kebodohan, dan bebas 

dari kesakitan. 

b. Menjangkau sumber-sumber produktif yang memungkinkan mereka dapat 

meningkatkan pendapatannya. 

c. Berpartisipasi dalam proses pembangunan dan keputusan-keputusan yang 

mempengaruhi mereka. 

 Ginanjar Kartasasmita mengidentifikasi keberhasilan dari upaya sebagai 

keberhasilan dari upaya pemberdayaan sebagai berikut.34  

                                                           
32 http://staffsite.gunadarama. Ac. Id/Agus-Dhl, diunduh pada tanggal 7 februari 2019 

 
33 Edi Suharto, Membangun Masyarakat Pemberdayaan Rakyat, Kajian Strategis Pembangunan 

Kesejahteraan Sosial dan Pekerjaan Sosial, (Bandung: PT. Refika Aditama Cet Ketiga, 2009), hlm. 58. 
 
34 Ginanjar Kartasamita, “Pembangunan Untuk Rakyat”, (Jakarta: PT. Pustaka Cides, 1996), hlm. 144-145. 

http://staffsite.gunadarama/
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a. Meningkatnya harkat dan martabat masyarakat yang kondisinya tidak mampu dapat 

melepaskan diri dari kemiskinan dan keterbelakangan. Dengan kata lain memampukan 

dan memandirikan masyarakat. 

b. Semakin kuat dan berkembangangnya potensi masyarakat. 

c. Meningkatkan partisipasi masyarakat dalam proses pengambilan keputusan yang 

menyangkut diri dan masyarakat. 

Jika dikaitkan dengan teori milik Edi Suharto dan Ginanjar Kartasamita mengenai hasil 

manfaat peran majelis pemberdayaan masyarakat dalam memberdayakan masyarakat 

melalui pemulung dan pengempul dapat disimpulkan bahwa hasil pemberdayaan dapat 

dilihat dari tingkat pemenuhan kebutuhan, peningkatan, pendapatan dan partisipasi.     

H. Metode penelitian  

1. Lokasi penelitian 

Lokasi penelitian ini daerah Piyungan Yogyakarta, tepatnya di Kota Bantul. 

Adapun pertimbangan pemilihan lokasi penelitian ini yaitu berdasarkan : 

a. Lokasi yang strategis, mudah dijangkau dan peneliti telah mengenal situasi dan 

kondisi lokasi penelitian, karena peneliti berdomisili di dekat lokasi. 

b.  Lokasi merupakan tempat pembuangan sampah terbesar di Yogyakarta dan berada 

di pegunungan. 

2. Jenis penelitian 

Penelitian yang dilakukan adalah deskriptif kualitatif. Deskriptif adalah penelitian 

yang mengumpulkan informasi mengenai status suatu gejala yang ada, yaitu keadaan 
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gejala menurut apa adanya pada saat penulisan dilakukan.35 Menurut Bodgan dan 

Taylor sebagaimana dikutip oleh Lexy J. Moloeng mendeskripsikan metodologi  

kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa data-

data dan perilaku yang diamati. Menurut mereka, pendekatan ini diarahkan pada latar 

dan individu tersebut secara holistic (utuh).36   

Dengan metode ini dapat mengantarkan penulis untuk mengenal lebih mendalam 

para informan (Komunitas Mardiko dan pengurus majelis pemberdayaan masyarakat) 

yang berkaitan dengan peran majelis pemberdayaan masyarakat dalam melakukan 

pemberdayaan di di TPST Piyungan. Penulis menggunakan pendekatan deskriptif 

kualitatif adalah pendekatan ini lebih mampu menjawab pertanyaan yang dilakukan 

dan lebih mudah dalam memperoleh data-data yang menjawab permasalahan 

penelitian. 

3. Subyek peneitian dan obyek penelitian 

a. Subyek penelitian  

Subyek penelitian adalah sumber tempat memperoleh keterangan penelitian 

dengan kata lain dinyatakan sebagai seseorang atau sesuatu yang mengenainya 

sehingga diperoleh keterangan dari Ketua Mardiko Bapak Maryono dan ketua 

MPM Bapak Dr. M. Nurul Yamin, M.Si.37  

                                                           
35 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Yogyakarta: Rineka Cipta, 1993), hlm. 309. 

 
36 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006), hlm.4.  
37 Tatang M. Amirin, Menyusun Rencana Penelitian, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,1995), hlm.92-92. 
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Untuk menentukan atau memilih subyek penelitian yang baik, setidak-

tidaknya ada beberapa syarat yang harus diperhatikan  antara lain : yaitu orang yang 

cukup lama mengikuti kegiatan yang sedang diteliti, terlibat penuh dalam kegiatan 

yang sedang diteliti dan memiliki waktu yang cukup untuk dimintai informasi.38      

b. Obyek penelitian  

Dalam penelitian ini yang menjadi obyek penelitian adalah peran majelis 

pemberdayaan masyarakat dalam melakukan pemberdayaan di tempat pembuangan 

sampah terpadu Piyungan-Yogyakarta. 

4. Teknik Penentuan Informan 

Teknik penentuan informan yang digunakan oleh peneliti ini adalah bola salju 

(snowballing). Bola salju didefinisikan sebagai teknik untuk memperoleh beberapa 

informan dalam organisasi atau kelompok yang terbatas dan yang dikenal sebagai 

teman dekat atau kerabat, kemudian informan tersebut bersedia menunjukkan teman-

temannya atau kerabat lainnya, sampai peneliti menemukan konstelasi persahabatan 

yan berubah menjadi suatu pola-pola sosial yang lengkap.39    

Jadi teknik bola salju merupakan penentuan informasi yang telah diperoleh dari 

salah satu informan yang memberikan gambaran sehingga bisa melanjutkan 

keinforman yang lebih mendalam. Pertama memilih informan aparatur pemeritah yang 

ada di daerah piyungan dan juga mengetahui peran MPM,  ke ketua bagian MPM, 

                                                           
38 Basrowi Dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT Rineka Cipta,2008), hlm.188. 
39 Burhan Bugin, Penelitian Kualitatif, ( Jakarta: Perenada Media Group, 2007), hlm.138-139. 
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sebagaian anggota MPM  dan juga masyarakat sekitar yang mengetahui peran MPM 

melalui Kmomunitas Mardiko. 

Sedangkan dalam penelitian ini teknik bola salju dimulai dengan perolehan 

informasi dari kunci yaitu Bapak Maryono selaku ketua Komunitas Mardiko. 

Selanjutnya dari ketua Komunitas Mardiko menunjukkan kepada informan lain seperti 

ketua Majelis Pemberdayaan Masyarakat Bapak Dr. M. Nurul Yamin, M.Si, dan 

sebagian anggota  MPM. Hal tersebut terjadi secara terus menerus, mengalir dari satu 

informan ke informan lain sampai informasi yang dicari dinilai telah mencukupi.     

5. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam memperoleh data yan digunakan dalam penelitian ini menggunakan teknik 

wawancara, dokumentasi dan observasi: 

a. Wawancara 

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu oleh dua pihak, 

yaitu pewawancara (interviewner) sebagai pengaju atau pemberi pertanyaan dan 

yang diwawancrai (interview) sebagai pemberi jawaban atas pertanyaan itu.40 

Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini tidak terstruktur, 

yaitu pewawancara tidak membuat kerangka pertanyaan saat wawancara tetapi 

pewawancara menyanyakan garis-garis besarnya saja yang diajukan kepada 

Komunitas Mardiko yaitu meliputi ketua, pengelola, sekretaris, bendahara, dan 

aparat pemerintah yang ada di Piyungan.  

                                                           
40 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta,2008), hlm.74.  
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b. Observasi 

Observasi adalah pengamatan dan pengumpulan data dengan sistematika 

fenomena-fenomena yang diselidiki.41 Menurut Suharsimi Arikunto metode 

observasi merupakan suatu metode pengamatan yang dilakukan dengan 

pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap kejadian-kejadian yang 

sedang diteliti.42Metode ini dimaksudkan untuk mengamati secara langsung 

tentang proses pemberdayaan masyarakat di daerah piyungan oleh Komunitas 

Mardiko. 

     Dalam hal ini, penulis mendatangi langsung tempat pembuangan sampah yang 

dikelola komunitas mardiko dan melihat langsung dampak majelis pemberdayaan 

masyarakat terhadap Komunitas Mardiko melalui tempat pembuangan sampah 

terpadu.   

c. Dokumentasi  

     Dokumentasi adalah suatu cara pengumpulan data yang menghasilkan catatan-

catatan penting yang berhubungan dengan masalah yang diteliti, sehingga akan 

diperoleh data yang lengkap, sah dan bukan berdasarkan perkiraan. Metode ini 

hanya mengambil data yang sudah ada seperti indeks prestasi, jumlah anak, 

pendapatan, luas tanah, jumlah penduduk, dan sebagainya.43  Penulis melakukan 

dokumentasi yang dianalisis, dalam penelitian ini yang berhubungan dengan 

                                                           
41 Sutrisno Hadi, Metode Research, (Yogyakarta: Andi Offset , 1992), hlm.136. 

 
42 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian : Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta, 1990), 

hlm.136.  
 
43 Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Rineka Cipta,2008), hlm.158 
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penelitian seperti struktur komunitas mardiko, gambaran umum, letak geografis 

daerah piyungan, sejarah komunitas mardiko, kondisi demografi, kondisi sosial 

budaya, kondisi ekonomi, kondisi sarana prasarana sejak observasi sampai turun ke 

lokasi penelitian. 

6. Teknik Validasi Data 

Teknik validasi data merupakan salah satu cara untuk membuktikan data yang 

berhasil dikumpulkan, mengenai keabsahan yang ada pada data tersebut. Dalam 

mengecek keabsahan data penulis menggunakan tringulasi teknik yaitu pengumpulan 

data yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari sumber yang sama. Penulis 

menggunakan observasi, wawancara mendalam dan dokumentasi untuk sumber data 

yang sama secara serempak.44  Sedangkan untuk jenis triagulasi yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah triagulasi sumber. Triagulasi sumber adalah membandingkan dan 

mengecek balik derajat kepercayaan informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat 

yang berbeda dalam penelitian  kualitatif. Langkah-langkah pengunaan teknik 

triagulasi sumber pada penelitian ini adalah sebagai berikut.45    

a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara sebelumnya. 

Penulis melakukan pengecekan terhadap data yang diperoleh dengan 

membandingkan data hasil observasi dan data hasil wawancara dari beberapa 

informan. 

                                                           
44 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif , (Bandung: CV Alfabeta, 2008), hlm.83. 

 
45 Lexy J. Moleong, “Metode Penelitian Kualitatif”, hlm.33. 
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b. Membandingkan hasil wawancara dengan isi dokumentasi terkait. Penulis 

membandingkan beberapa hasil wawancara dari beberapa informan dengan 

beberapa dokumentasi terkait baik itu yang berupa gambar maupun tabel. 

Untuk lebih membuktikan data, dan mengecek data tersebut dilakukan 

perbandingan dari beberapa sumber yang ada, sehingga data yang diperoleh pada 

penulis menjadi lebih baik.  

7. Teknik Analisa Data 

Dalam analisisdata penulis menggnkan metode miler da huberman. Teknis yang 

dilakukan dengan menggunakan teknik analisisdata yang mencakuptiga kegiatan yang 

bersamaan sebagai berikut. 

a. Reduksi data 

Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan perhatian, pengabtraksian 

dan pentransformsasi data kasar dari lapangan. Proses ini berlangsung selamam 

penelitian dilakukan, dari awal sampai akhir penelitian. 

b. Penyajian data 

Penyajian data adalah kumpulan informasi yang tersusun dan memberi 

kemungkinan untuk menarik kesimpulan serta pengambilan tindakan. Bentuk 

penyajian antara lainberupa teks naratif, matriks, jaringan dan bagian. Tujuannya 

adalah untuk memudahkan dan membaca kesimpulan.46    

c. Menarik kesimpulan atau verifikasi 

                                                           
46 Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), hlm.209 
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Dalam tahap ini peneliti membuat rumusan proposisi yang berhubungan dengan 

prinsip logika, mengangkatnya sebagai temuan penelitian, kemudian dilanjutkan 

dengan mengkaji secara berulang-ulang terhadap data yang ada, pengelompokan 

data yang terbentuk dan proposis yang telah dirumuskan.47  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
47  Ibid hlm.209 
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I. Sistematika Pembahasan 

Untuk lebih mempermudah pembahasan dalam penelitian ini, penulis menyusun kedalam 

empat bab yang terdiri dari sub-sub tertentu. Bab-bab tersebut secara keseluruhan saling 

berkaitan dengan satu sama lainnya. Adapun sistematika pembahasan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

Bab I : Merupakan pendahuluan. Bab ini berfungsi sebagai pengantar dan pengarah 

kajian bab-bab selanjutnya yang memuat penegasan judul, latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian pustaka, kajian 

teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan. 

Bab II : Membahas mengenai gambaran umum lokasi penelitian, bab ini akan membahas 

mengenai gambaran umum, letak geografis, kondisi demografis, kondisi sosial 

budaya, kondisi ekonomi, kondisi sarana dan prasarana, sejarah komunitas mardiko 

struktur kepengurusan Komunitas Mardiko dan fasilitas pelayanan yang 

ditawarkan. 

Bab III : Merupakan hasil penelitian, bab ini akan membahas mengenai hasil majelis 

pemberdayaan masyarakat melalui Komunitas Mardiko. 

Bab IV : Merupakan penutup, bab ini akan membahas mengenai kesimpulan dan saran. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah melakukan pembahasan dari data-data di lapangan dengan  teori serta 

menguraikan pokok-pokok yang terdapat pada rumusan masalah yang ada pada penelitian 

mengenai peran Majelis Pemberdayaan Masyarakat (MPM) Dalam melakukan 

pemberdayaan di tempat pembuangan sampah (TPST) Piyungan Yogyakarta maka dapat 

ditarik kesimpulanya sebagai berikut: 

1. Dengan adanya peran Majelis Pemberdayaan Masyarakat (MPM) dalam 

melakukan pemberdayaan di tempat pembuangan sampah terpadu (TPST) 

piyungan Yogyakarta maka benar-benar sangat membantu masyarakat pemulung, 

peran Majelis Pemberdayaan Masyarakat (MPM) disini. Pertama sebagai 

Fasilitator yang membantu masyarakat warga pemulung untuk memberikan 

semangat, motifasi dan informasi dalam memandirikan dan menjaga kesehatan bagi 

dirinya sendiri di lokasi TPST piyungan, yang. Kedua  Majelis Pemberdayaan 

Masyarakat (MPM) sebagai pendidik selalu memotifasi dalam hal pendidikan 

sehingga masyarakat warga pemulung mampu atau bisa dalam segala bidang 

pengetahuan tentang IT dan kewirausahaan nantinya warga pemulung bisa mencari 

pendapatan selain mencari sampah dan bisa hidup lebih baik. Ketiga, Majelis 

Pemberdayaan Masyarkat (MPM) sebagai perwakilan dalam peran ini MPM bisa 

melakukan network jaringan kepada lembaga LazisMU, PKU Kota yogjakarta, dan 

Universitas Aisiyah Yogyakarta untuk meningkatkan kepedulian terhadap 

masyarakat warga pemulung di TPST Piyungan, sehingga banyak yang membantu 
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kehidupan warga pemulung biar lebih baik. Keempat Majelis Pemberdayaan 

Masyarakat sebagai keterampilan Teknik dalam meningkatkan pemberdayaan 

kehidupan warga pemulung TPST Piyungan sangat diperlukan keterampilan teknis, 

dimana warga pemulung nantinya bisa merasakan fasilitas yang mendukung untuk 

kedepanya, seperti adanya pelatihan-pelatihan mengenai kewirausahaan, dan ini 

sangat diperlukan oleh warga pemulung di TPST Piyungan agar bisa membuka 

pendapatan selain memulung sampah. 

 

2. Hasil peran Majelis Pemberdayaan Masyarakat dalam melakukan pemberdayaan di 

Tempat Pembuangan Sampah Terpadu Piyungan Yogjakarta adalah dapat merubah 

pola kehidupan di bidang kesehatan, komunitas MARDIKO menjadikan pemulung 

lebih terorganisir satu kelompok sehingga setiap ada bantuan bisa terbagi rata dan 

adil, membuat bak cuci tangan menjadikan warga pemulung selalu mencuci tangan 

sehabis memulung sampah. 

 

3. Dari hasil pemberdayaan Majelis Pemberdayaan Masyarakat (MPM) sangat 

membantu warga pemulung di TPST Piyungan dalam merubah pola kehidupan dan 

keterampilan, meskipun dari segi ekonomi meraka tidak begitu kesusahan tujuan 

keterampilan wirausahaan untuk menambahkan pendapatan yang baru agar 

hidupnya lebih berdaya. 
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B. Saran-Saran  

Setelah melakukan penelitian pada Peran Majelis Pemberdayaan Masyarakat dalam 

melakukan pemberdayaan di Tempat Pembuangan Sampah Terpadu Piyungan Yogjakarta 

ada beberapa saran dan himbunan yang muncul dikarenakan adanya fakta dilapangan yang 

sering kali menghambat program pemberdayaan pemulung di lokasi TPST piyungan saran-

saran tersebut antara lain: 

1. Hendaknya lebih memfokuskan salah satu program pemberdayaan dan 

memperbanyak menjalin kerjasama untuk meningkatkan kesejahteraan pemulung. 

 

2. Lebih memperbayak program keterampilan sehingga nantinya pemulung bisa 

mengelola limbah sampah menjadi kerajinan. 

3. Pelatihan mengenai IT dan pembuatan struktur organisasi Mardiko lebih maksimal, 

sehingga anggota dan pengurus memiliki keahlian yang lebih bagus dalam bidang 

organisasi. 
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Dengan Ibu Bariroh (Warga pemulung Anggota Komunitas MARDIKO), 18 Juni 
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Dengan Muhammad Rifaat (Anggota MPM), 25 Juli 2019. 
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Dengan Triyani (Sekretasis Komunitas MARDIKO), 24 Juni 2019. 
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Observasi Peneliti, 23 Juni 2019. 

Observasi Kerja Sama Majelis Pemberdayaan Masyarakat, 24 Juni 2019. 

Observasi Hasil yang Dilakukan Majelis Pemberdayaan Masyarakat, 25 Juni 2019. 

Observasi Hasil yang Dilakukan Majelis Pemberdayaan Masyarakat, 27 Juni 2019. 

Observasi di Warung Mie Ayam TPST Piyungan, 26 Juli 2019 
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